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ABSTRAK 

 

PENGARUH INTEGRATIVE LEARNING TERHADAP PENINGKATAN 

PEMAHAMAN KONSEP IPA PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH 

DASAR NEGERI 41 NEGERI KATON 

 

 

Oleh  

 

 

RIYADH FIRDAUS 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil pemahaman konsep peserta 

didik kelas V SD Negeri 41 Negeri Katon Pesawaran. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh integrative learning terhadap peningkatan pemahaman 

konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri Katon. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pretest-posttest dan metode 

penelitian quasi eksperimen diambil menggunakan teknik analisis data 

menggunakan tes pemahaman konsep. Untuk pengolahan data menggunakan 

aplikasi microsoft excel. Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai rata-rata N-gain 

pada kelas eksperimen 0,47. Menunjukkan ada pengaruh integrative learning 

terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 41 Negeri Katon. 

 

Kata kunci: ilmu pengetahuan alam, integrative learning, kelas v, pemahaman 

konsep, sekolah dasar 

 

 

  



ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF INTEGRATED LEARNING ON IMPROVING THE 

UNDERSTANDING OF THE SCIENCE CONCEPT OF STUDENTS IN 

CLASS V ELEMENTARY SCHOOL 41 KATON COUNTRIES 

 

 

By 

 

RIYADH FIRDAUS 

 

The problem in this study is the low level of understanding of the concepts of fifth 

grade students at SD Negeri 41 Katon Pesawaran. The purpose of this study was 

to analyze the effect of integrative learning on improving the understanding of 

science concepts for fifth grade students at the 41 State Elementary School of 

Katon State. This type of research is quantitative using pretest-posttest research 

methods quasi-experimental taken using data analysis techniques using concept 

understanding tests. For data processing using Microsoft Excel. The results of the 

study can be seen from the average value of N-gain in the experimental class of 

0.47. Shows that there is an influence of integrative learning on increasing 

understanding of the concept of science in class 5 students of elementary school 

41 Negeri Katon. 

Keywords: calas v, concept understanding, elementary school, Integrative 

Learning, natural sciences 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Pendidikan merupakan bagian penting bagi kehidupan yang dapat memberi 

perbedaan bagi manusia dengan makhluk hidup lainnya atau usaha-usaha 

sadar manusia tertata dan terencana dengan suatu perencanaan yang matang 

agar  mempunyai perubahan pada dirinya untuk mempunyai kualitas yang 

baik, baik dari perilaku, sikap, keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara ( Zerri dkk: 2017: 8). Hal ini tercantum dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa: 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar mengembangkan 

potensi dirinya untuk mengembangkan kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, agama dan negara sebagai generasi penerus yang akan 

mendatang.  

 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1 bahwa 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat Ilmu Pengetahuan 

alam (IPA). Bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dimaksudkan untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta 

didik terhadap lingkungan alam dan sekitarnya (Undang-Undang Sisdiknas 

2003: 28). Ilmu Pengetahuan Alam yang sering disebut juga dengan istilah 

pendidikan sains, merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. IPA 

merupakan ilmu yang mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat 
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mengembangkan daya nalar, analisa sehingga hampir semua persoalan yang 

berkaitan dengan alam dapat dimengerti (Widiawati dkk, 2015:  65).  

 

Penguasaan konsep IPA sangat penting untuk dimiliki peserta didik agar 

peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang terkait dalam kehidupan 

sehari-hari (O’Dwyer et al, 2015: 23). Hal ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran IPA yaitu untuk menguasai konsep- konsep IPA dan saling 

keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap 

keilmuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Gunawan, 2011: 

60). Peserta didik yang memiliki penguasaan konsep dapat mengembangkan 

kemampuan untuk menerapkan fakta, konsep-konsep ilmiah, prinsip, hukum 

dan teori-teori yang digunakan oleh para ilmuwan untuk menjelaskan dan 

memprediksi pengamatan dari alam (Knaggs, 2012: 196). Pendapat ini 

didukung oleh (Jacobson dan Bergman, 1991: 45) yang menyatakan bahwa 

karakteristik IPA di antaranya merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, 

dan teori. Konsep-konsep IPA tersebut harus dikuasai dengan baik sehingga 

jika menemui permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 

tersebut, peserta didik dapat menggunakannya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Salah  satu  tujuan  dari  IPA  di SD/MI  sesuai  

Permendiknas  No.  22  Tahun 2006  adalah  mengembangkan  pengetahuan  

dan pemahaman  konsep-konsep  sains  yang  akan bermanfaat  dan  dapat  

diterapkan  dalam kehidupan  sehari-hari (Rusilowati, 2015:  56).  

 

Untuk  mencapai  pembelajaran  IPA yang  bermakna dan  mampu 

mengaktifkan  peserta didik untuk  menguasai konsep-konsep  materi  

pembelajaran  IPA yang  mampu  diterapkan  peserta didik  dalam kehidupan  

sehari-hari  maka  peran  pendidik sangat  berpengaruh  dalam  proses 

pembelajaran. Pembelajaran IPA bukan pembelajaran yang pasif, di mana 

tingkah laku kelas dan penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukan oleh 

pendidik,  sedangkan peserta didik hanya dipandang sebagai objek menerima 

apa yang diberikan pendidik (Pranata et al, 2021:  56). Oleh sebab itu 
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pembelajaran IPA lebih menekankan pada pembelajaran aktif, dimana peserta 

didik  sebagai  subjek  dan  objek.  

 

Pada proses pembelajaran peserta didik mempunyai dasar untuk berkembang 

secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan tujuan pembelajaran IPA di SD yang lebih menekankan 

pada mengembangkan kemampuan peserta didik. Pemahaman konsep-konsep 

IPA sangat penting  dimiliki  oleh  peserta didik. Konsep  yang dipahami  

peserta didik  akan  mempengaruhi penguasaan  konsep  berikutnya.  Hal  ini 

dikarenakan antar konsep di dalam pelajaran IPA saling  berkaitan  satu  sama  

lain (Asih, 2013: 11).  Pemahaman konsep  IPA  yang  dimiliki  peserta didik  

SD  menjadi tonggak  pemahaman  konsep-konsep  IPA  yang lain pada 

jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk itu, pemahaman konsep IPA yang 

dimiliki peserta didik SD harus tinggi. 

 

Pemahaman  konsep  yang dimiliki peserta didik  merupakan salah satu bentuk 

hasil belajar  yang  diperoleh melalui pembelajaran.  Peserta didik dikatakan  

memahami konsep  apabila  memiliki  kemampuan  untuk mengerti  atau  

memahami  sesuatu  dari  berbagai segi (Novanto dkk, 2021:  205). Peserta 

didik dapat  memberikan penjelasan  atau  memberi  uraian  yang  lebih  rinci 

tentang  hal  itu  dengan  menggunakan  kata-kata sendiri. 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara langsung pendidik kelas V khususnya pada 

kelas V A dan V B dengan melihat aktivitas saat proses pembelajaran 

berlangsung di SDN 41 Negeri Katon, Senin 18 Oktober 2021 Tahun 

Pelajaran 2021/2022, menerangkan beberapa permasalahan yaitu Peneliti 

memperoleh informasi bahwa peserta didik belum mampu memahami konsep 

IPA secara  maksimal.  Hal  itu  disebabkan  karena  proses  pembelajaran  

yang  dilaksanakan  lebih berpusat  pada  buku  teks  sebagai  salah  satu  

sumber  belajar,  serta  aktivitas  yang  dilakukan  oleh peserta didik  

cenderung  pasif  seperti  jarang  adanya  demonstrasi  dan  percobaan,  

adapun  variasi  dalam penggunaan  model  maupun  media  pembelajaran  
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jarang  dilakukan,  sehingga  pembelajaran bersifat langsung dan belum 

sepenuhnya memahami konsep IPA walaupun sudah dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari oleh pendidik. Pendidik kelas juga menyatakan bahwa 

peserta didik kurang fokus selama proses belajar mengajar berlangsung. Selain 

itu, ketika pendidik menyampaikan materi terdapat beberapa peserta didik 

yang berbicara dengan teman sebelahnya dan ada yang mengerjakan tugas 

lain. 

 

Dilihat dari rendahnya nilai ketuntasan peserta didik berdasarkan KKM 70 

yang ditentukan. Bahkan dari hasil nilai formatif IPA diketahui dari 40 peserta 

didik hanya 15 peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM, atau hanya 

peserta didik 60%, sedangkan 25 peserta didik atau 40% peserta didik belum 

mencapai ketuntasan. Sebab saat proses pembelajaran berlangsung peserta 

didik sulit untuk menerima penjelasan pendidik, karena menurut peserta didik  

pelajaran IPA itu sulit karena IPA di SD itu pelajaran yang memuat beberapa 

mata pelajaran dalam satu kali pembelajaran sehingga bingung. Kondisi ini 

terjadi karena peserta didik terkadang masih ragu dalam menjelaskan materi, 

dan jika dilihat pada aspek membuat kesimpulan, peserta didik masih kurang 

memberikan gagasan maupun pendapat yang jelas, kemudian pada aspek 

tanya jawab, peserta didik cenderung kurang memberikan jawaban yang 

relevan sehingga cenderung monoton. Terdapat beberapa indikasi 

permasalahan yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam Pembelajaran 

IPA tentang Suhu dan Kalor (Pendidik kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 

Negeri Katon).  Berdasarkan  observasi  tanggal 18 Oktober 2021, di  SDN 41 

Negeri Katon diperoleh data. Dalam hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil 

belajar peserta didik semester 1, tahun pelajaran 2021/2022 yaitu: 

 

Tabel 1. Hasil belajar ranah kognitif semester ganjil Kelas V tahun ajaran 

2021/2022 peserta didik penilaian tugas. 

 

Nilai Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
Nilai persentase Jumlah 

≥ 70 
V A 

8 60% 100 % 

< 70 12 40% 

Rata-rata total 50 % 
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Nilai Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
Nilai persentase Jumlah 

≥ 70 
V B 

7 65 % 100 % 

< 70 13 35 % 

Rata-rata total 50 % 

(Sumber: Data dari Pendidik yang mengajar kelas V SDN 41 Negeri Katon) 

Dibuktikan dari data di atas  hasil belajar peserta didik  ketuntasan masih 

banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan di SD Negeri 41 Negeri Katon yaitu 70, sehingga untuk 

memperoleh peningkatan hasil belajar dalam pemahaman konsep pada mata 

pelajaran IPA perlu  adanya  upaya  untuk memperbaiki  proses  pembelajaran 

dengan  mengganti  metode dan model pembelajaran agar  peserta didik  lebih  

aktif  dan  terlibat  langsung  dalam pembelajaran (Utami et al, 2016:  176). 

Adanya  keterlibatan peserta didik  dalam  proses  pembelajaran  akan 

memudahkan peserta didik  dalam  menemukan dan  memahami  konsep  yang 

dipelajarinya.  Semakin  aktif  peserta didik terlibat  dalam  proses 

pembelajaran, diharapkan  semakin  terasah penguasaan konsepnya.  

Tingkat perkembangan kreativitas peserta didik juga ditentukan oleh 

perkembangan kognitif anak (Rahmaniar, 2022:  531-539). Menurut teori 

Piaget menyatakan bahwa untuk kelas 5 termasuk dalam tingkat 

perkembangan tahap operasi konkret (7-11 tahun) (Suryani, 2016:  56-65). 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep tersebut disebabkan oleh kurang 

bervariasinya model pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Dengan 

demikian pendidik dapat menentukan strategi yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran pemilihan model pembelajaran hendaknya memperhatikan 

tingkatan perkembangan kognitif peserta didik tersebut. Penggunaan model 

pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan karakteristik materi IPA yang 

akan dipelajari, misalnya apakah materi pelajaran tersebut berupa konsep yang 

dapat disajikan faktanya atau bersifat abstrak. Selain itu juga karakteristik 

materi disesuaikan dengan kondisi sekolah atau kelas yang dihadapi (Irdes 

dkk, 2022: 27). Disamping memperhatikan perkembangan kognitif anak, 
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model pembelajaran harus memberikan suasana baru dalam belajar bagi 

peserta didik (Handayani, 2019  :124).  

Salah satu pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep IPA adalah 

Integrative Learning. Integrative Learning adalah pembelajaran seumur 

hidup, dimana peserta didik mampu mengintegrasikan pengetahuan yang 

didapatkan selama proses pembelajaran ke dalam aplikasi kehidupan sehari-

hari. Pengetahuan yang dimaksud mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara terpadu (Gnanakan, 2014:  1). Kelebihan 

pembelajaran dengan Integrative Learning terlihat dari fase pembelajaran 

yang terakhir, yaitu fase broad evaluation. Tahapan ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir liberal (bebas). Integrative 

Learning merupakan edukasi liberal, sehingga lebih mudah untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik secara holistik mendalami apa 

yang dipelajari (Wingert dkk, 2011:  34-57).  

Penelitian yang sebelummya dilakukan oleh Lis Suswati dkk, Muhammad Nur 

Huda dkk dan Anifatul Azizah dkk, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Kejuruan Malang 2, FMIPA Universitas Negeri  Malang dengan 

menggunakan Integrative Learning dapat meningkatkan penguasaan konsep, 

berfikir kritis, dan pemecahan masalah terhadap peserta didik pada mata 

pelajaran IPA menurut Azizah danYuliati (2016:  45). Dari hasil wawancara 

peneliti dengan pendidik kelas V  SD Negeri 41 Negeri Katon, ditemukan 

permasalahan yang mana sebagian peserta didik belum sepenuhnya 

memahami konsep IPA. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tergugah untuk melakukan suatu 

penelitian di kelas V dengan judul “Pengaruh Integrative Learning 

terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri Katon”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 



7 

 

Di ambil dari dari latar belakang masalah adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi Pembelajaran IPA kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Kondisi Pembelajaran IPA cenderung pasif  

3. Kondisi Pembelajaran IPA cenderung berpusat pada pendidik. 

4. Hasil belajar IPA rendah. 

5. Belum seluruhnya memahami konsep IPA. 

6. Pembelajaran IPA kurang menarik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Adapun pembatasan masalah pada penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Model Integrative Learning dalam proses pembelajaran. 

2. Pemahaman Konsep IPA 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas dirumuskan masalah penelitian yang dilaksanakan adalah 

Apakah terdapat pengaruh Integrative Learning terhadap peningkatan 

pemahaman konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 

Negeri Katon? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah Untuk mengetahui Pengaruh 

Integrative Learning terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA peserta 

didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri Katon. 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Secara umum manfaat penelitian adalah untuk menjawab masalah yang 

disajikan. Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini berguna untuk: 

a. Dapat menambah wawasan keilmuan bagi peneliti dan pembaca 

mengenai penerapan pembelajaran Integrative Learning Untuk 

meningkatkan pemahaman konsep IPA peserta didik. 

b. Sebagai pertimbangan penelitian sejenis yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik, dapat membantu memperdalam dan memperluas 

pengetahuan peserta didik setiap proses pembelajaran dengan  

pengetahuan IPA, membantu meningkatkan memahami konsep dalam 

mencapai kompetensi.  

b. Bagi Pendidik, peneliti berharap sebagai bahan pertimbangan bagi 

pendidik kelas di sekolah dalam memilih model dalam proses 

pembelajaran dengan materi yang disampaikan. 

c. Bagi Kepala Sekolah, untuk memberikan sumbangan pemikiran yang 

berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan 

memperbaiki proses pembelajaran IPA. 

d. Bagi Peneliti, dapat memberikan wawasan pengetahuan tentang 

pengaruh pembelajaran Integrative Learning terhadap pemahaman 

konsep. 

  



 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar 

 

1. Pengertian Belajar 

 

Pengertian Belajar merupakan suatu kegiatan yang penting dalam 

kehidupan ini, karena melalui belajar, manusia yang awalnya tidak tahu 

menjadi tahu serta melalui belajar juga, seseorang akan mengalami suatu 

perubahan perilaku dari pengalaman belajar yang dilakukannya. Menurut 

Gagne belajar merupakan “Suatu proses perubahan tingkah laku yang 

meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai 

perubahan kemampuan yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan 

berbagai jenis performance (kinerja)” (Nita dkk, 2014:  6). Sedangkan 

Menurut Travers dalam (Haqiqi, 2015:  2) menyatakan bahwa “belajar 

adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku”.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu kegiatan aktif yang terjadi dalam proses 

pembelajaran yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada setiap individu melalui pengalamannya. 

 

2. Prinsip Belajar 

 

Prinsip belajar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik dengan 

peserta didik. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam upaya 
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pembelajaran, baik bagi peserta didik dalam upaya mencapai hasil yang 

diinginkan. Menurut Dimyati (2015:  42) prinsip-prinsip belajar ada tujuh 

prinsip, yaitu; Perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung 

peserta didik berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan 

penguatan, perbedaan individual. 

 

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip belajar menurut Susanto (2013: 

89) prinsip belajar yaitu sebagai berikut:  

1. Belajar merupakan bagian dari perkembangan  

2. Belajar berlangsung seumur hidup 

3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, 

lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif . 

4. Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan 

5. Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu 

6. Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik 

7. Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 

8. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan 

yang amat komplek.   

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa, prinsip dalam belajar itu bertujuan menumbuhkan semangat 

kepada peserta didik untuk giat dalam belajar sehingga dalam proses 

pembelajaran mendapatkan hasil belajar sesuai tujuan belajar. 

 

3. Teori Belajar 

 

Teori belajar merupakan suatu kegiatan seseorang untuk mengubah 

perilaku seseorang lainnya. Menurut Asyfiyah (2020:  20) teori belajar 

dapat diartikan sebagai “konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang 

bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen”. Teori 

belajar yang sering digunakan yaitu teori behavioristik, kognitif, dan 

konstruktivistik.  
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1. Teori Behavioristik  

 

Behavioristik merupakan teori belajar yang mengkaji tentang tingkah 

laku manusia. Menurut Agus Suprijono, (2014:  17) menyatakan 

bahwa teori behavioristik adalah “segala sesuatu yang dilakukan dan 

dapat dilihat secara langsung”. Sedangkan menurut Thorndike dalam 

Cahyo (Hermansyah, 2020:  15-25) belajar merupakan “peristiwa 

terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut 

stimulus (S) dengan respon (R) yang diberikan atas stimulus tersebut”.  

 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori behavioristik 

memandang belajar sebagai suatu perubahan perilaku manusia yang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungannya serta dapat dilakukan dan 

dilihat secara langsung.  

 

2. Teori Kognitif  

 

Teori Kognitif  memandang tingkah laku dan kegiatan setiap orang 

dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan pemahaman atas dirinya 

sendiri dan lingkungannya. Menurut Agus Suprijono (2014:  24) teori 

kognitif ditandai dengan “kecakapan mengemukakan beberapa 

alternatif secara simultan, memilih tindakan yang tepat, dapat 

memberikan prioritas yang berurutan dalam berbagai situasi”. Menurut 

Ahmad Susanto (2013: 2) menyatakan bahwa “teori kognitif ini lebih 

ditujukan ke dunia luar untuk belajar mengingat, berpikir dan tidak 

dapat dipelajari dengan sekali saja memerlukan perbaikan dan latihan 

terus-menerus yang serius”.  

 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori kognitif lebih 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, untuk dapat mengingat, berfikir 

serta harus memilih tindakan yang tepat dalam berbagai situasi.  

 



12 

 

3.Teori Konstruktivistik 

 

Teori belajar konstruktivistik memandang belajar sebagai proses 

membangun dan mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan 

pengaitan pengetahuan yang dimiliki dengan pengalaman yang didapat 

saat belajar (Trianto, 2014:  29) menyatakan bahwa “Teori 

konstruktivistik merupakan teori belajar yang menekankan pada proses 

aktif peserta didik dalam menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi baru dalam aturan-aturan lama dan merevisi apabila aturan-

aturan itu tidak sesuai lagi”. 

 

Menurut Piaget dalam (Ngalimun, 2012:  89) teori konstruktivistik 

didasarkan pada “proses perkembangan anak dalam membangun 

struktur kognitif atau peta mentalnya untuk memahami dan 

menanggapi pengalaman fisik dalam lingkungan di sekelilingnya”. 

Berdasarkan penjelasan di atas teori konstruktivistik adalah 

pembelajaran yang nyata dihadapi dan cara mengatasi masalah yang 

dilalui secara mandiri melalui aktivitas yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari, menemukan dan mengemukakan apa yang 

diperolehnya dalam proses belajar.  

Berdasarkan penjelasan teori-teori di atas, teori yang sesuai dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis proyek  

Integrative Learning adalah teori konstruktivistik. Teori belajar 

konstruktivistik menuntut peserta didik untuk dapat memahami, 

menanggapi pengalaman lingkungan serta membangun 

pengetahuannya sendiri dan pendidik sebagai fasilitator. Pendidik 

bertugas memberikan pengetahuan yang dibutuhkan peserta didik 

sekaligus membangun pengetahuan dan mentalnya dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan.  
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B. Pembelajaran 

 

1. Pengertian Pembelajaran  

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain (Komalasari, 2014:  3) yang menyatakan: 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan, dan evaluasi secara sistematis agar subjek didik 

atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien.  

 

Pembelajaran dilihat sebagai suatu proses, pembelajaran merupakan 

rangkaian upaya atau kegiatan pendidik dalam rangka membuat peserta 

didik belajar. Menurut Muhammad Thobroni (2015:  19) pembelajaran 

merupakan “suatu proses belajar yang berulang-ulang dan menyebabkan 

adanya perubahan perilaku yang disadari dan cenderung bersifat tetap” 

menurut Hamruni (2011:  45) menyatakan bahwa “pembelajaran 

merupakan sesuatu yang menunjukkan pada usaha peserta didik 

mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan pendidik”.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu 

pembelajaran adalah usaha sadar dari pendidik untuk membuat peserta 

didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta 

didik yang belajar. Adanya suatu perubahan yang terjadi maka didapatkan 

pula kemampuan tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  

 

2. Model Pembelajaran   

 

Model pembelajaran merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 

pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Model pembelajaran dapat 
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diartikan sebagai strategi pembelajaran yang direncanakan untuk kegiatan 

pembelajaran (Ngalimun, 2012:  7). 

 

Pengertian lain mengenai model pembelajaran dikemukakan 

Suprihatiningrum (2013:  15) model pembelajaran merupakan suatu 

rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran 

yang dapat dilaksanakan oleh pendidik dalam mentransfer pengetahuan 

maupun nilai-nilai kepada peserta didik. Pengalaman peserta didik dapat 

menjadi salah satu bahan untuk sebuah pembelajaran, dengan menjadikan 

pengalamannya sebagai bahan belajar peserta didik dapat menguasai 

pelajaran dengan baik dan memungkinkan untuk peserta didik 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Lebih lanjut Komalasari (2014:  

315-322) mengemukakan bahwa:  

 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan 

dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran 

bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.  

 

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 

pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka 

terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi model 

pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. Dengan kata lain, 

model pembelajaran merupakan wadah atau bungkus dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran terdapat 4 (empat) kelompok model pembelajaran 

yaitu: 

1. Model interaksi sosial 

2. Model pengolahan informasi 

3. Model personal-humanistik 
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4. Model modifikasi tingkah laku 

 

Dengan demikian, sering kali penggunaan istilah model pembelajaran 

tersebut diidentikan dengan strategi pembelajaran (Bangun, Uchi, 2020:  

12)  

 

Uraian di atas dapat disimpulkan model pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

untuk menggambarkan sebuah proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

 

3. Ciri-ciri model pembelajaran 

 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Mempunyai tujuan pendidikan tertentu. 

2. Dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar di dalam kelas. 

3. Memiliki bagian-bagian model yaitu urutan pembelajaran (sintak), 

prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung (pedoman praktis 

apabila pendidik akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

4. Mempunyai dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

5. Membuat persiapan mengajar dengan menggunakan pedoman 

pembelajaran yang telah dipilih oleh pendidik (Sahara dkk, 2019:  25).  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah sebuah proses pembelajaran yang 

menggambarkan secara sistematik dalam mengorganisasikan pembelajaran  

guna mencapai tujuan belajar yang dapat dilaksanakan oleh pendidik 

dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik. 
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C. Integrative Learning 

 

Salah satu model pembelajaran Berbasis Pengalaman yaitu model 

pembelajaran Integrative Learning. Pembelajaran ini berpusat pada peserta 

didik dan model pembelajaran berbasis pengalaman merupakan strategi 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara individu untuk belajar 

aktif melalui pengalaman hidupnya atau dalam kehidupan sehari-hari. Belajar 

dari pengalaman dapat membuat peserta didik lebih paham dengan apa yang 

akan dipelajari karena pengalaman yang digunakan sebagai media atau sumber 

belajar telah peserta didik alami sendiri.  

 

1. Pengertian Integrative Learning 

 

Model Integrative Learning menurut Ritland menyatakan model 

Integrative Learning terdiri dari; Informed Exploration, Enactment, 

Evaluation Local Impact, dan Evaluation Broader Impact. (Bannan-

Ritland, 2003). 

Menurut Gnanakan (2014:  54) menyatakan bahwa salah satu ciri dari 

Integrative Learning adalah pembelajaran seumur hidup, dimana peserta 

didik mampu mengintegrasikan pengetahuan yang didapatkan selama 

proses pembelajaran ke dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 

yang dimaksud mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu.  

 

Keterampilan secara terpadu dapat dioptimalkan melalui scientific 

approach yang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan menyimpulkan. Oleh karena itu, peserta 

didik lebih mendalam untuk memahami konsep-konsep IPA (Ruokonen, 

2012:  89). 

 

Konsep-konsep IPA  dapat ditanamkan salah satunya melalui model 

Integrative Learning. Pada model pembelajaran tersebut, peserta didik 
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dilatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus 

kemampuan pemecahan masalah. Shi menyatakan bahwa Integrative 

Learning dapat menguatkan pengetahuan secara mendalam berdasarkan 

pengalaman langsung yang ditempuh selama proses pendidikan (Azizah 

dkk, 2016:  2-3). 

 

Integrative Learning membantu peserta didik mendalami suatu konsep dan 

menghubungkan antar konsep serta mengelompokkan konsep-konsep 

tersebut menghubungkan skill (kemampuan). Melaksanakan integratif 

dapat mendorong peserta didik mempelajari konteks dengan berpikir 

analitik (Schneider,2003:  33). Integrative Learning mendukung proses 

kontekstual untuk menghasilkan pendidikan yang efektif dalam 

praktiknya. Integrative Learning mempersiapkan peserta didik menjadi 

informan yang mampu menentukan keputusan di kehidupan mengenal 

kemampuan sendiri (Suswati, 2015:  57). 

 

Integrative Learning adalah perpaduan dan peningkatan pencapaian  yang 

ditunjukkan pada pembelajaran secara umum maupun secara khusus 

melalui aplikasi pengetahuan, keterampilan, dan tanggung jawab 

mengenai suatu keadaan yang baru dan permasalahan yang kompleks 

(Hudha, 2016:  743). 

 

Integrative Learning merupakan pembelajaran yang membantu peserta 

didik dalam berbagai hal seperti (a) Mengintegrasikan pengetahuan dari 

berbagai rangkaian pembelajaran; (b) Mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dari satu tempat ke situasi yang baru; (c) Menghubungkan 

pengalaman belajar ke real world; dan (d) Mengidentifikasi dan 

menghubungkan antara pengetahuan implisit dan eksplisit (Bannan-

Ritland, 2003:  31). 

Secara umum Integrative Learning ini menekankan pada beberapa 

domain, yaitu: 
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1. Menjadi peserta didik yang intensional dan reflektif pada domain ini 

mengacu pada pengembangan kemampuan untuk mengatur dirinya 

sendiri untuk bertanggung jawab terhadap pembelajarannya, 

menggambarkan pengalaman dan mengembangkan kemampuan dalam 

mencari dan mengidentifikasi suatu makna secara terus menerus dari 

pembelajaran dan pengalaman hidup. 

2. Memiliki sebuah proses orientasi terhadap pengetahuan dan 

pembelajaran pada domain ini diasumsikan peserta didik perlu untuk 

mengaplikasikan pengetahuan akademik ke permasalahan kehidupan 

nyata agar mengetahui apa yang diketahui dan bagaimana untuk 

menggunakan pengetahuan di masa depan. Melalui aplikasi, peserta 

didik mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

membiasakan pikiran untuk menunjukkan tantangan yang seringkali 

ambigu dalam kehidupan. Intinya, pengalaman yang terintegratif akan 

membantu peserta didik bagaimana untuk mengidentifikasi, 

mensintesis dan mengaplikasikan pengetahuan dari berbagai area. 

3. Bekerja dengan orang lain untuk membahas isu sosial Domain ini 

menyiapkan peserta didik untuk berkontribusi langsung ke masyarakat 

luas, belajar untuk berhubungan dengan orang lain untuk memperluas 

pengetahuan dan dapat bekerja secara efektif di lingkungan yang 

berbeda. Diskusi kelas dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik pada domain ini (Rover, 

2007:  90). 

 

Diskusi kelas sangat penting dalam pembelajaran yang aktif. Diskusi kelas 

dapat memenuhi tiga tujuan instruksional yaitu: Pengintegrasian baik 

pengetahuan, keterampilan maupun pengalaman peserta didik yang 

terpisah akan mampu menarik minat peserta didik dalam suatu 

pembelajaran. Peserta didik perlu untuk melihat relevansi dari konsep-

konsep yang dipelajari secara teoritis dengan aplikasi yang sesuai dengan 

apa yang dihadapi. Peserta didik merasa pembelajarannya bermakna ketika 

mengetahui apa yang dipelajari di sekolah tidak hanya: 
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1. Diskusi dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik; 

2. Diskusi dapat membantu peserta didik mengkonstruksikan 

pemahamannya sendiri; 

3. Diskusi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna (Anggun, 2018:  8). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa integrative  learning adalah pembelajaran yang membantu peserta 

didik dalam mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai rangkaian 

pembelajaran . 

 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Integrative Learning 

 

Menurut Bannan-Ritland (2003: 1023) Pembelajaran integrative  learning  

terdiri  atas  empat  langkah yaitu:  

a. Informed exploration   

b. Enactment  

c. Evaluation local impact  

d. Evaluation broader impact 

 

Setiap tahapan menggambarkan pembelajaran Integrative Learning 

dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

 

a. Informed exploration  

Tahap  pertama  pada  pembelajaran  integrative  learning  yaitu  

mengidentifikasi  masalah  yang  umum  tentang  materi  yang  akan  

dipelajari,  hal  ini bertujuan  untuk  menstimulus  peserta didik.  

Pendidik  menginformasikan  ke  peserta didik  tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Tahap pertama Integrative 

Learning adalah  akar  dari  esensial  tahap  berikutnya  untuk  

identifikasi  permasalahan  seperti survey  literature,  dan  mendefinisi  

permasalahan.  Pemberian  masalah  umum berkaitan dengan materi 
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yang  akan dibahas kemudian mengaitkan  antar variabel, serta 

menghubungkan antar variabel tersebut (Bannan-Ritland, 2003: 1023)  

Uraian di atas disimpulkan bahwa tahap pertama pada pembelajaran 

integrative  learning yaitu dengan mengidentifikasi masalah secara 

umum tentang materi yang dipelajari. 

 

b. Enactment 

Pembelajaran  integrative  learning  pada  tahap  kedua  

memperlihatkan intervensi secara sosial secara sistematis dengan 

menghadirkan jawaban sementara. Tahapan  Enactment  peserta didik  

mengumpulkan  informasi  baik  melalui  berkelompok, praktikum, 

tanya jawab, dan berdiskusi (Suswati, 2015:  57). 

Uraian di atas disimpulkan bahwa tahap kedua peserta didik 

melakukan pengumpulan informasi dengan cara berkelompok. 

 

c. Evaluation local impact  

Peserta didik  melakukan  presentasi  dari  praktikum  serta 

berdiskusi. Peserta didik diminta menarik kesimpulan tentang apa 

yang dipelajari, bukan hanya  merangkum  semua  yang  dipelajari  

tetapi  kembali  mengaitkan  hubungan antar  variabel  serta  

membandingkan  dengan  dugaan  awal  pada  tahap  Informed 

exploration.  Peserta didik  diajak  mengaitkan  pembelajaran  dengan  

fenomena  fisika di kehidupan  sehari-hari  dan  menjelaskan  prinsip  

kerja  dari  fenomena  tersebut secara ilmiah (Hudha, 2016:  743). 

Uraian di atas disimpulkan bahwa tahap ketiga peserta didik 

mempresentasikan hasil praktikum yang telah dilakukan. 

 

d.  Evaluation broader impact 

Tahapan  Evaluation  broader  impact,  peserta didik  diberi  

kebebasan  untuk mengaitkan konsep IPA. Peserta didik dapat 

mengaitkan konsep diberbagai ranah bidang yang  mereka  ketahui  

yang  dapat  membantu  pencapaian  kompetensi.  Tahapan  ini lebih  
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diarahkan  ke  teknologi  dan  bidang  lainnya  yang  mendukung  

konstruk pemikiran peserta didik. Peserta didik dapat belajar lebih 

bebas dengan dasar liberal education. Peserta didik dapat  

mempublikasikan  hasil  pemikiran  tersebut  melalui  presentasi, 

argument, dan karya (Bannan, 2003: 1023). 

Uraian di atas disimpulkan bahwa pada tahap keempat adalah peserta 

didik diberikan kebebasan untuk mengaitkan konsep IPA dengan 

sekitar lingkungannya. 

 

3. Sintaks Integrative Learning 

 

a. Kegiatan inti: 

1) Pendidik  memutarkan video tentang materi yang sedang  dipelajari 

2) Pendidik meminta peserta didik membentuk kelompok untuk 

merumuskan masalah berdasarkan video yang ditayangkan. 

3) Pendidik meminta peserta didik untuk menganalisis data secara  

berulang-ulang dan menyimpulkan data berdasarkan hasil diskusi. 

4) Pendidik meminta peserta didik untuk mengaplikasikan konsep ke 

dalam kehidupan nyata untuk mengembangkan pemahamannya. 

 

b. Kegiatan akhir: 

1) Pendidik mengevaluasi pembelajaran yang sedang berlangsung 

dengan bersama peserta didik. 

2) Pendidik memberikan tugas rumah untuk memperdalam materi 

pembelajaran 

3) Selanjutnya menjelaskan rencana pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya dan menutup dengan mengucapkan salam serta do’a 

bersama (Azizah, 2016:  8). 
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4. Kelebihan Integrative Learning  

 

Kelebihan pembelajaran dengan Integrative Learning terlihat dari fase 

pembelajaran yang terakhir, yaitu fase broad evaluation. Tahapan ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir liberal 

(bebas). Integrative Learning merupakan edukasi liberal, sehingga lebih 

fleksibel untuk mengembangkan kemampuan peserta didik secara holistik 

mendalami apa yang dipelajari. Integrative Learning membantu peserta 

didik mengembangkan sifat tanggung jawab sosial. Integrative Learning 

merupakan pembelajaran yang lahir dari multiple perspektif baik dari 

disiplin ilmu, budaya, dan pengalaman pembelajaran seseorang (Suswati, 

2015:  57). 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kelebihan Integrative Learning adalah  memungkinkan peserta didik 

mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan mereka secara luas. Hal ini 

akan lebih melatih peserta didik dalam mengintegrasikan pengetahuan dan 

kemampuan dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda. 

 

5. Kekurangan Integrative Learning  

 

Ada kelebihan tentunya selalu ada kekurangan. Berikut kekurangan yang 

ada pada model pembelajaran Integrative Learning: 

a. Dalam melakukan pengamatan, tentunya banyak hal yang harus 

dipersiapkan seperti tempat pelaksanaan pengamatan, kemudian bahan 

atau materi, serta alat yang dibutuhkan. 

b. Tidak sembarangan orang bisa melakukan kegiatan pengamatan, 

terlebih dari sisi pendidik karena pendidik harus memiliki wawasan 

keterampilan yang jarang dimiliki orang lain supaya kegiatan 

pengamatan dapat berjalan dengan lancar. 

c. Peranan pendidik yang penting dalam proses pembelajaran sehingga 

pendidik dituntut agar bisa memberikan motivasi dan semangat kepada 
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peserta didik supaya dapat dengan mudah peserta didik 

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dimilikinya 

(Azizah, 2016: 99). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kekurangan dari Integrative Learning peran pendidik dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting untuk memberikan semangat atau 

motivasi kepada peserta didik. 

 

D. Pemahaman Konsep  

 

Konsep merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai dalam proses 

pembelajaran. Menurut Santrock (2001:  104) menyatakan bahwa konsep 

dapat membantu peserta didik menyederhanakan, meringkas, dan mengatur 

informasi yang diterima. Penguasaan konsep merupakan tujuan inti dari suatu 

pembelajaran. Penguasaan konsep, khususnya konsep IPA penting bagi 

peserta didik untuk memperoleh dan mengkombinasikan pengetahuan yang 

dimiliki. Selain itu, dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada dalam kejadian sehari-hari (Sugeng, 2012:  17) 

 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar atau pandai. 

Menurut Bloom mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman 

adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat 

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengklasifikasikannya. Pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif 

yang dimiliki oleh individu, (Jurnal Ilmu et al, 2018:  52-54). 

 

Indikator pemahaman konsep menurut Benyamin S. Bloom adalah 

Penerjemahan (translation), Penafsiran (interpretation), Ekstrapolasi 

(extrapolation) sebagai berikut: 
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1. Penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan konsep abstrak menjadi 

suatu model. Misalnya dari lambang ke arti. Kata kerja operasional yang 

digunakan adalah menterjemahkan, mengubah, mengilustrasikan, 

memberikan definisi, dan menjelaskan kembali. 

2. Penafsiran (Interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal dan 

memahami ide utama suatu komunikasi, misalnya diberikan suatu 

diagram, tabel, grafik atau gambar-gambar dan ditafsirkan. Kata kerja 

operasional yang digunakan adalah menginterpretasikan, membedakan, 

menjelaskan, dan menggambarkan.  

3. Ekstrapolasi (extrapolation), yaitu menyimpulkan dari sesuatu yang telah 

diketahui. Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan ini adalah memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, 

meramalkan, membedakan, menentukan dan mengisi. 

 

Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Dalam taksonomi Bloom, 

kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun, 

tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat 

memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 

 

Pemahaman dibedakan kedalam tiga kategori: 

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan 

dalam arti sebenarnya. 

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 

menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 

membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
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c. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. 

Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang mampu melihat dibalik yang 

tertulis. 

 

Dalam tes objektif, tipe pilihan ganda dan tipe benar-salah banyak 

mengungkapkan aspek pemahaman (Nana, 2012:  24-25). Tahapan-tahapan 

perkembangan kognitif anak dibagi menjadi empat seperti yang dikemukakan 

oleh Piaget. Tingkat perkembangan tersebut adalah tahap sensorimotor (sejak 

lahir sampai dua tahun), tahap pasca operasi (2-7 tahun), tahap operasi konkret 

(7-11 tahun), dan tahap operasi formal (11 tahun - seterusnya) (Suryani, 2016:  

56-65). Teori Piaget sangat membantu memahami perkembangan intelektual 

peserta didik. Dengan demikian pendidik dapat menentukan strategi yang 

sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

proses pembelajaran pemilihan model pembelajaran hendaknya 

memperhatikan tingkatan perkembangan kognitif peserta didik tersebut. 

Disamping memperhatikan perkembangan kognitif anak, model pembelajaran 

harus memberikan nuansa baru dalam belajar bagi peserta didik (Handayani, 

2019  :124). 

 

Oleh  karena  itu dibutuhkan  sebuah model pembelajaran yang dapat  

mengintegrasikan dan mengembangkan  penguasaan  konsep  peserta didik 

sehingga kompetensi  yang  diharapkan  tercapai. Berdasarkan permasalahan 

tersebut salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik adalah model pembelajaran Integrative  learning. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman 

muatan konsep adalah mampu menjelaskan dengan susunan kalimatnya 

sendiri sesuatu yang dibaca dan didengarnya, memberi contoh lain dari yang 

telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk kesanggupan memahami 

setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa 

pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, karena untuk dapat memahami, 

terlebih dahulu perlu untuk mengetahui atau mengenal. 
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E. Pembelajaran IPA Kelas V di SD 

 

1. Hakikat IPA 

 

IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang peristiwa- peristiwa yang 

terjadi di alam. Carin dan Sund dalam Wisudawati dan Sulistyowati 

(2014:  24) mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan 

tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan 

data hasil observasi dan eksperimen” (Sutrisno, dkk, 2007:   1-19)  

IPA merupakan: Usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur yang benar  (true),  dan  dijelaskan  dengan  penalaran  yang  

sahih  (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Jadi, IPA 

mengandung tiga hal: proses (usaha manusia memahami alam semesta), 

prosedur (pengamatan yang tepat dan prosedurnya benar) dan produk 

(kesimpulannya betul). 

 

Hal    tersebut    sejalan    dengan    pendapat    yang    dikemukakan    

oleh Donosepoetro dalam (Trianto, 2010:  137) yang menyatakan bahwa: 

IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan  sebagai 

prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk 

menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan 

pengetahuan baru. 

Berdasarkan pemaparan para ahli hakikat IPA adalah keterkaitan peristiwa 

yang ada di  alam semesta. 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

 

Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam dengan terorganisir. Menurut Kemendiknas 
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(2011:13) menyatakan bahwa mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

Mengembangkan  pengetahuan  dan  pemahaman  konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

d. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

f. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

Sedangkan Menurut Depdiknas (2003:  6-7) tujuan mata pelajaran IPA di 

SD yaitu: 

 

a. Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan 

teknologi. 

c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

d. Ikut   serta   dalam   memelihara,   menjaga   dan   melestarikan 

lingkungan alam. 

e. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi  antara  sains,  lingkungan,  teknologi  dan masyarakat. 
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f. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan. 

 

Berdasarkan tujuan pelajaran IPA yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan IPA di SD yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep IPA dan membekali 

peserta didik dengan keterampilan proses  yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan, serta menghargai alam 

dengan cara memelihara, menjaga dan melestarikan alam yang 

merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

3. Pembelajaran IPA 

 

Pembelajaran IPA di SD berbeda dengan pembelajaran yang dilaksanakan 

di SLTP dan SLTA. Konsep pembelajaran IPA di SD masih 

menggunakan konsep terpadu dan belum terpisah-pisah seperti mata 

pelajaran biologi, fisika, dan kimia. Menurut Piaget dalam Susanto (2014: 

170) adalah : “Anak usia sekolah dasar yang berkisar antara 6 atau 7 

tahun sampai 11 atau 12 tahun termasuk kategori fase operasional 

konkret”. Fase yang menunjukkan adanya sikap keingintahuannya cukup 

tinggi untuk mengenali lingkungannya. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaannya, materi dalam pembelajaran IPA sebaiknya dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari agar dapat membangun pemahaman peserta 

didik.  

 

Kemendiknas (2011:13) mengemukakan bahwa :Pembelajaran IPA 

sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh 

karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
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Observasi dan eksperimen ini peserta didik dituntut untuk 

mengembangkan sikap- sikap tertentu seperti jujur dalam menganalisis 

data yang diperoleh. Sehingga dari proses yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam memahami alam semesta serta penanaman sikap ketika 

melaksanakan observasi dan eksperimen tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan penemuan-penemuan baru berupa produk. Menurut 

Jacobsen dan Bergman dalam Susanto (2014:  170) mengemukakan 

karakteristik IPA meliputi: 

a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

b. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati 

fenomena alam, termasuk juga penerapannya. 

c. Sikap  keteguhan  hati,  keingintahuan,  dan  ketekunan  dalam 

menyingkap rahasia alam. 

d. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 

beberapa saja. 

e. Keberanian  IPA  bersifat  subjektif dan  bukan  kebenaran  yang 

bersifat objektif. 

Uraian di atas dapat penulis simpulkan yaitu pembelajaran  IPA di SD 

hendaknya dikaitkan dengan kehidupan sehari- hari yang dialami oleh 

peserta didik secara langsung. 

 

4. IPA dalam Pembelajaran Terpadu 

 

Pembelajaran terpadu merupakan perpaduan dari beberapa pembelajaran 

yang disatukan menjadi sebuah pembelajaran yang utuh dan saling 

berkaitan satu sama lain. Menurut Nasution dalam (Suryani, 2012: 98) 

Integrated curriculum   adalah kurikulum yang mengusahakan integrasi 

dari berbagai bahan pelajaran dan berbagai mata pelajaran. 

 

Pembelajaran terpadu merupakan sebuah strategi yang bermaksud 

menggabungkan bidang studi secara simultan yaitu pembelajaran dengan 



30 

 

menggabungkan dua atau lebih bidang studi menjadi satu pembelajaran. 

Pembelajaran terpadu merupakan salah satu strategi pembelajaran 

berdasarkan pendekatan kurikulum terpadu yang bertujuan untuk 

menciptakan atau membuat proses pembelajaran secara relevan dan 

bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu menekankan  interaksi 

berbagai aktivitas untuk mengeksplorasi objek, topik, atau tema yang 

merupakan kejadian-kejadian fakta dan peristiwa yang otentik. 

Pelaksanaan pembelajaran terpadu secara sengaja mengaitkan beberapa 

aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai metode belajar dan mengajar dari segi bahan, 

materi dan sumber pembelajaran. Salah satu materi pelajaran yang akan 

dikaitkan dengan materi ajar lainnya adalah ilmu pengetahuan alam. IPA 

merupakan mata pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik karena pada hakikatnya materi IPA dapat dijumpai peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari (Sutrisno dkk, 2007:   1-19)  

 

Berdasarkan pendapat para ahli peneliti menyimpulkan bahwa IPA 

dalam pembelajaran perpaduan bidang studi  pembelajaran yang 

disatukan dan saling berkaitan satu dengan lainnya dan menekankan 

interaksi berbagai aktivitas untuk mengeksplorasi objek, topik, atau tema 

yang merupakan kejadian-kejadian fakta dan peristiwa yang nyata. 

 

F. Hubungan Integrative Learning dengan pemahaman konsep 

 

Integrative Learning merupakan salah satu model yang digunakan untuk 

dijadikan solusi meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Sebab model ini dalam penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa 

pemahaman konsepnya mengalami peningkatan. 
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Tabel 2. Tahapan Integrative Learning 

 
No Tahapan Integrative 

Learning 

Indikator pemahaman konsep 

1.  Informed Eksploration Peserta didik mampu menjelaskan 

pengetahuan, informasi yang telah 

diketahui (pemahaman) 

2.  Enactment  Kemampuan untuk menggunakan atau 

menerapkan informasi yang telah dipelajari 

(penerapan) 

3.  Evaluation Local Impact Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk.  

4.  Evaluation Broader Impact Mengaplikasikan konsep pemecahan 

masalah. 

(Mawaddah, 2016:  76–85) 

 

G. Hasil Penelitian Relevan di atas 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Penerapan Pendidikan Karakter dalam 

Pembelajaran Tematik-Integratif Kurikulum 2013 Hani Dwi Hastuti,dan 

Marsigit Universitas Negeri Yogyakarta.” Penerapan Pendidikan Karakter 

dalam Tematik-Integrative Learning Kurikulum 2013” kesimpulan hasil 

penelitian menghasilkan bahan ajar tematik Integrative Learning berbasis 

pendekatan saintifik. Produk yang dihasilkan bertujuan untuk 

mengembangkan karakter percaya diri. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Permadi, Sudarmin, dan Mulyono 

Universitas Negeri Semarang  tentang “Analisis pemahaman konsep 

peserta didik menggunakan model SETS Guided Discovery dengan 

menggunakan Two-Tier Test kelas IV Sekolah Dasar” Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik 

setelah pembelajaran penemuan terbimbing dilakukan dengan pendekatan 

SETS pada tema 3 sub tema 1 dengan uji t sig < 0,05. Analisis 

menggunakan tes dua tingkat menghasilkan tingkat pemahaman konsep 

peserta didik yaitu pemahaman konsep 66,67%, pemahaman konsep tipe 1 

12,22%, salah paham konsep tipe 2 8,51%, dan tidak paham konsep 

12,60%. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ela Suryani, Ani Rusilowati dan Wardono 

“Analisis pemahaman konsep IPA peserta didik SD menggunakan two-tier 

test melalui pembelajaran konflik kognitif” Simpulan dari penelitian ini 

adalah pembelajaran konflik kognitif efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA pada peserta didik SD. Saran penelitian ini yaitu: 

1) memperhitungkan alokasi waktu pembelajaran dengan cermat, (2) 

pendidik memperhatikan konsepsi awal peserta didik, dan (3) two-tier test 

tidak hanya terbatas pada konsep sifat-sifat cahaya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Monika Handayani “Pengembangan 

Modul Tematik Integrative Learning dengan Model Problem Based 

Learning Untuk Peserta didik Sekolah Dasar kelas V SD Negeri 

Pujokusuman 1 Yogyakarta” hasil belajar afektif dan psikomotor peserta 

didik kelas eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sisri Wahyuni, Riri Marfilinda, Reni 

Syafrina Gusti yang berjudul “analisis pemahaman peserta didik pada 

konsep fotosintesis menggunakan tes diagnostik bertingkat dua (two tier 

diagnostic test) di Kelas IV SD 08 Enam Lingkung” penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman dan penyebabnya. 

Berdasarkan tes diagnostik bertingkat dua ditemukan masih adanya 

miskonsepsi pada konsep fotosintesis yakni 18 dari 26 peserta didik 

dengan  persentase 69%. Jenis penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif 

dengan subjek penelitian terdiri sebanyak 26 peserta didik. Penelitian  ini  

menggunakan  instrumen  tes two tier dan memiliki persentase tinggi saat 

penggunaan instrumen tes two tier. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Sri, Firman, Jon Efendi di  

Universitas Negeri Padang yang berjudul “Pengembangan Model 

Instrumen Tes Diagnostik Bentuk Two-Tier untuk Peserta didik Sekolah 

Dasar ” Hal  ini  membuktikan  bahwa  tes  diagnostik  bentuk  two-tier  

yang dikembangkan  untuk  peserta didik  sekolah  dasar  pada  proses  

pembelajaran  IPA  sangat  layak  untuk  digunakan. Implikasi  penelitian  

ini  adalah  dapat  dijadikan  sebagai  alat  ukur  bagi  pendidik  untuk  
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mengetahui  miskonsepsi peserta didik sekolah dasar pada pembelajaran 

IPA. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti, Yahya dan Ardian yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Integrative Learning (Il) Dan Predict, Discuss, Explain, 

Observe, Discuss, Explain (PDEODE) Terhadap Pemahaman Konsep” hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pemahaman konsep dengan 

menggunakan model pembelajaran IL dan (PDEODE) menghasilkan 

hipotesis pertama yang dihasilkan terdapat pengaruh terhadap pemahaman 

konsep dan Predict, Discus, Explain, Observe, Discuss, Explain terhadap 

pemahaman konsep, karena kedua model pembelajaran tersebut sama 

baiknya untuk diterapkan dalam pembelajaran kedua kelas eksperimen 

tersebut. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Salim Nahdi, Devi Afriyuni 

Yonanda, Nurul Fauziah Agustin yang berjudul “upaya meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik melalui penerapan metode demonstrasi 

pada mata pelajaran IPA” menghasilkan dengan menggunakan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di kelas V. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Zakiah Dewi1 H. Tatang Ibrahim 

yang berjudul “ Pentingnya Pemahaman Konsep Untuk Mengatasi 

Miskonsepsi Dalam Materi Belajar IPA di Sekolah Dasar” Tujuan  dari  

penelitian  artikel kajian pustaka ini adalah untuk memahami pentingnya 

pemahaman konsep yang harus  dimiliki  peserta didik  sehingga  dapat  

menurunkan  kuantitas  miskonsepsi  yang diperoleh  dari  pengalaman  

belajar  yang  kurang  tepat.  Pemilihan  model,  metode dan  strategi  

pembelajaran  dalam  belajar  sains  juga  harus  diperhatikan  karena 

karena  erat  kaitannya  dengan  hasil  belajar  yang  ingin  dicapai  

terutama pemahaman  konsep.  Pemahaman  konsep  yang  salah  akan  

membawa  dampak negatif pada konsep-konsep ilmiah selanjutnya, maka 

perlu dilakukan treatment guna menghindari miskonsepsi yang semakin 

banyak. 
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H. Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori di atas, persoalan yang telah 

ditemukan, dapat disusun kerangka berfikir yang menghasilkan sesuatu yaitu 

hipotesis. Pembelajaran IPA diuji bagaimana agar tidak monoton dengan 

penjelasan yang peserta didik paham akan teori dan pemahaman konsepnya. 

Pembelajaran IPA khususnya konsep Suhu dan perubahannya , pada saat ini 

umumnya masih berpusat pada pendidik dan sering kali metode dalam 

penyampaiannya membuat peserta didik cenderung pasif dalam proses  

pembelajaran. Padahal materi pokok suhu dan perubahannya cukup padat dan 

sulit dipahami. Materi yang padat membuat peserta didik cenderung belajar 

dengan menghafal bukan melalui proses sains atau pengamatan langsung 

untuk memahami dan menguasai konsep suhu dan perubahannya. Kurangnya 

pemahaman dan penguasaan konsep berdampak pada pencapaian hasil belajar 

masih kurang optimal. Pembelajaran IPA di sekolah perlu menerapkan suatu 

metode, strategi atau model pembelajaran inovatif yang dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif dan bermakna. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

konsepnya.  

 

Integrative Learning adalah pembelajaran seumur hidup, dimana peserta didik 

mampu mengintegrasikan pengetahuan yang didapatkan selama proses 

pembelajaran ke dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang 

dimaksud mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 

terpadu. Pembelajaran ini membangun pengetahuan peserta didik dengan 

menghubungkan antara konsep baru yang diperoleh dengan pengetahuan awal 

yang dimiliki peserta didik. 

 

Model Integrative Learning  diterapkan pada kelas eksperimen dengan 

harapan bahwa model ini dapat berdampak positif terhadap pemahaman 

konsep IPA peserta didik.  Sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran yang digunakan dalam sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 
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Integrative Learning  

X 

Pemahaman konsep 

Y 

penelitian relevan dan uraian mengenai model Integrative Learning  diduga 

bahwa model Integrative Learning  memiliki pengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. Pengaruh positif itu akan ditandai dengan 

peningkatan pemahaman konsep dengan ditandai hasil belajar peserta didik  

yang sebelumnya rendah kemudian meningkat setelah diterapkan model 

Integrative Learning. Selain itu, pencapaian pemahaman konsep peserta didik  

yang menggunakan model Integrative Learning diharapkan lebih baik 

dibanding peserta didik yang belajar tanpa model pembelajaran Integrative 

Learning. Bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

  

 

 

Gambar 1 Kerangka pikir 

 

J. Hipotesis  

 

Berdasarkan Kajian Pustaka, Penelitian yang Relevan dan Kerangka pikir 

maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh Integrative Learning terhadap peningkatan pemahaman 

konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri 

Katon. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 

eksperimen. Penelitian Quasi Eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian 

yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu. (Hamid Darmadi, 

2011:36). Desain penelitian ini menggunakan One-Group- PreTest- Posttest. 

Dalam kegiatan uji coba tidak menggunakan kelompok eksperimen. Desain ini 

dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest yang 

diujicobakan (Sugiyono, 2016:79) 

Struktur desainnya dapat dilihat di bawah ini: 

 

Tabel 3. Desain penelitian 

 
Pretest  Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

E  : Kelompok eksperimen dipilih secara acak  

O1  : PreTest sebelum menggunakan model Integrative Learning 

X : Perlakuan dengan menggunakan model Integrative Learning 

O2 : Posttest sebelum menggunakan model Integrative Learning 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat di SD Negeri 41 Negeri Katon Pesawaran dengan alamat jalan Desa 

Negara Saka Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester 2 (Genap) Tahun Pelajaran 2021/2022.  

 

C. Populasi Penelitian 

 

Populasi merupakan data akurat secara keseluruhan yang akan menjadi bagian 

dari penelitian. Menurut Sugiyono (2016:119) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

 

Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan individu atau objek yang diteliti dan memiliki 

karakteristik yang sama, berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta 

wilayah tempat tinggal. Jadi populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

 

Tabel 4. Data populasi  peserta didik kelas V SDN 41 Negeri Katon 

 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 I 20 

2 II 23 

3 III 20 

4 IV 19 

5 V A 20 

 V B 20 

6 VI 24 

Jumlah 146 

(Sumber data: Operator Sekolah SDN 41 Negeri Katon) 
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D. Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah sejumlah kelompok kecil yang mewakili populasi untuk 

dijadikan sebagai objek penelitian (Arikunto, 2013:  174). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling 

yaitu penetapan responden sebagai sampel karena berdasarkan adanya tujuan 

tertentu atau kriteria-kriteria tertentu, bukan berdasarkan random dan strata 

(Sugiyono, 2016:  126). 

Sampel yang diambil pada penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas V A 

yang berjumlah 20 peserta didik sebagai eksperimen dengan menggunakan 

model Integrative Learning. Dalam penelitian ini peneliti yang akan mengajar 

langsung. 

 

E. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh 

informasi untuk hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

(Sugiyono, 2017:136) hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 

lain, maka macam-macam variabel yang mempengaruhi dalam hal ini 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

1. Variabel Bebas: 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam hal ini, 

variabel bebasnya adalah model Integrative Learning. 

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel 

terikatnya adalah peningkatan terhadap pemahaman konsep IPA. 



39 

 

Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bagan 2  Hubungan antara Variabel X dan Variabel Y 

 

 

1. Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Integrative Learning. 

2. Variabel terikat (Y) adalah pemahaman konsep IPA. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah : 

 

1. Tes  

 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran contohnya 

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi 

pelajaran dan lain sebagainya (Wina, 2015:251). Tes yang diberikan 

kepada peserta didik berupa tes soal. Tes dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman konsep peserta didik terhadap materi dengan 

menggunakan Two-Tier Diagnostic. Two-Tier Diagnostic test merupakan 

pengembangan dari tes diagnostic pilhan ganda dua tingkat. 

Pengembangan tersebut terdapat pada ditambahnya tingkat keyakinan 

peserta didik dalam memilih jawaban maupun alasan (Sheftyawan, 2018: 

147-153).  

  

X Y 
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2. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berbentuk tertulis, 

seperti daftar nama pendidik, nama peserta didik, profil sekolah, foto dan 

lain sebagainya yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

(Sugiyono, 2017:329) 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan 

data saat penelitian, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah  

 

1. Tes Pemahaman Konsep 

 

Pada penelitian ini menggunakan tes soal tertulis  Two Tier Diagnostic 

yaitu  instrumen  tes  yang terdiri  dari  dua  tingkat,  tingkat  pertama  

terdiri atas  pertanyaan  dan  tingkat  kedua  terdiri  atas pilihan  alasan  

yang  mengacu  pada  jawaban pada  tingkat  pertama. Soal pilihan ganda 

beralasan serta memiliki tingkat keyakinan terhadap jawaban dan alasan, 

dengan empat alternatif pilihan jawaban pada setiap butir soal yaitu a,b,c, 

dan d. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah  peserta didik mempelajari 

materi suhu dan kalor tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

konsep terhadap materi yang dipelajari. 

 

Two-tier test juga dipadukan dengan Confidence  Rating  pada  alasan  

jawaban, sehingga  lebih  akurat  tingkat  keyakinan atas jawaban  dan  

alasan  jawaban (Ela Suryani, 2016: 56-65). Salah satu tes diagnostik yang 

bisa digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep adalah tes diagnostic. Two – tier multiple choice 

diagnostic test merupakan instrumen tes yang terdiri dari dua tingkat, 

tingkat pertama terdiri atas pertanyaan dan tingkat kedua terdiri atas 
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pilihan alasan yang mengacu pada jawaban pada tingkat pertama (Tuysuz, 

2009).  

 

Two – tier multiple choice memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

multiple choice konvensional dan soal uraian, yaitu bisa mengurangi 

kesalahan dalam pengukuran dan dapat mengukur pemahaman pada level 

kognitif tinggi (Tuysuz, 2009). Akan tetapi Two – tier multiple choice ini 

memiliki kelemahan yaitu tidak selalu tepat dalam membedakan peserta 

didik yang paham konsep, tidak paham konsep, dengan peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi, oleh karena itu dilakukan penyertaan teknik CRI 

(Certainty of Response Index).  CRI merupakan teknik  pengukuran 

tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan, sehingga pengukuran tingkat. pemahaman 

peserta didik dapat terukur secara tepat (Mufida, 2016).  

 

Instrumen diagnostik untuk mendiagnosis pemahaman peserta didik 

diperlukan dalam rangka memperoleh dan menganalisis informasi dari 

peserta didik. Ada beberapa instrumen untuk mendiagnosis kelemahan 

belajar peserta didik yaitu dengan metode wawancara, peta konsep dan tes 

pilihan ganda. Tes diagnostik pilihan ganda yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta didik yaitu Two-Tier Multiple 

Choice  atau tes pilihan ganda dua tingkat. Two-Tier Multiple Choice 

adalah bentuk pertanyaan yang lebih canggih dari pertanyaan pilihan 

ganda. Tingkat pertama menyerupai pilihan ganda tradisional, yang 

biasanya berkaitan dengan pertanyaan dan pengetahuan. Tingkat kedua 

menyerupai format dari soal pilihan ganda tradisional tetapi bertujuan 

untuk mendorong pemikiran dan penalaran keterampilan yang lebih tinggi 

(Wulandari dkk, 2015:  148). 

 

Instrumen Two-Tier Multiple Choice yang sudah dilaporkan dalam 

literatur penelitian pendidikan sains yang menunjukkan bahwa 

pengembangan dan penggunaanya dapat membuat sebuah kontribusi 
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penting untuk meningkatkan pengajaran, pembelajaran sains dan 

mempertahankan minat peserta didik terhadap konsep sains yang terlibat 

dengannya (Titin Satriana, 2017:  82). 

 

Tingkat pertama dari setiap item pilihan ganda terdiri dari pertanyaan 

konten yang biasanya memiliki dua sampai empat pilihan. Tingkat kedua 

dari setiap item berisi seperangkat biasanya empat kemungkinan alasan 

jawaban diberikan pada bagian pertama. Alasannya terdiri dari jawaban 

yang tepat, bersama dengan konsepsi dan atau kesalahpahaman para 

peserta didik yang teridentifikasi. Alasannya adalah tanggapan dari peserta 

didik yang diberikan pada setiap pertanyaan respon terbuka serta 

informasi yang dikumpulkan dari wawancara dan literatur. Bila setiap dari 

satu konsepsi alternatif diberikan, ini dimasukkan sebagai respons alasan 

alternatif terpisah. jawaban peserta didik dianggap benar hanya jika 

pilihan benar dan alasan benar. Menurut Treagust, uji diagnostik two-tier 

adalah alat diagnostik untuk kesalahpahaman yang pendekatannya ada 

dua.  

 

Tingkat pertama item dibuat dari pertanyaan pilihan ganda yang pada 

dasarnya menguji konsep peserta didik tentang memahami tingkat 

pengetahuan mereka (Lin, 2017:  1048) Tingkat kedua terdiri dari 

pertanyaan yang meminta alasan atau kesimpulan rasional untuk jawaban 

yang diberikan pada tahap pertama untuk memungkinkan gagasan peserta 

didik lebih dikenal.  

Menurut Kanli (2015:  151) juga berpendapat bahwa two-tier merupakan 

tes diagnostik dua tingkat dengan tingkat pertama melibatkan pertanyaan 

pilihan ganda tentang suatu konsep dan tingkat kedua melibatkan 

pertanyaan tentang alasannya atas jawaban pada tingkat pertama. Jadi dari 

beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa two tier test adalah 

instrumen tes yang terdiri dari dua tingkat, tingkat pertama terdiri atas 

pertanyaan dan tingkat kedua terdiri atas pilihan alasan yang mengacu 
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pada jawaban pada tingkat pertama. Berikut ini adalah kriteria jawaban 

miskonsepsi peserta didik. 

 

Tabel 5. Analisis pola jawaban pada Two – tier multiple choice test. 

 
Kombinasi Jawaban Jawaban Alasan 

Paham konsep (PK) 
Benar Benar 

Benar Benar 

Tidak paham konsep (TPK) 

 

Benar Salah 

Salah Benar 

Salah Salah 

Miskonsepsi 

Benar Salah 

Salah Benar 

salah Salah 

(sumber: E. Noprianti :2017) 

 

Tabel 6. Kriteria penilaian soal two tier  

 

Aspek Penilaian Nilai 

Tidak menjawab atau jawaban salah-alasan salah 

(SS) 
0 

Jawaban salah-alasan benar (SB) 

Jawaban benar-alasan salah (BS) 
1 

Jawaban benar-alasan benar (BB) 2 

Singamurti (2018: 36) 

 

H. Uji Coba Instrumen 

 

Sebelum instrumen pada tes pemahaman konsep ini digunakan, terlebih 

dahulu dilakukan uji coba pada peserta didik yang telah mendapat tema 6 suhu 

dan perubahannya materi suhu dan kalor. Uji coba instrumen dilakukan pada 

peserta didik kelas VI di sekolah yang sama yaitu SD Negeri 41 Negeri Katon 

dengan jumlah 20 peserta didik. Soal yang diujikan sebanyak 20 soal 

pemahaman konsep pilihan ganda. Adapun pengujian instrumen tersebut 

sehingga layak menjadi instrumen penelitian dengan di uji validitas, uji 

reliabilitas, uji kesukaran dan uji daya beda. 
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1. Uji Validitas 

 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data itu valid. Data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara 

data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek penelitian (Sugiyono, 2017:267).  

Valid berarti instrumen tersebut digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk mengetahui indeks validitas dari soal, dapat 

dicari dengan rumus (Suharsimi Arikunto, 2010:112). 

 

���  = 
���	
������	�


{���� –�����}  {��	� 
��	��}  
 

����������: 

��� = Koefisien Korelasi 

� = Jumlah Responden 

� = Rata-rata yang akan dicari validitasnya 

� = skor total yang diperoleh Responden 

∑XY: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 

 

Jika ���  ≤ ���� !  maka soal dikatakan tidak valid dan jika ��� ≥ ���� ! 
maka soal dikatakan valid. Interpretasi terhadap nilai koefisien 

���  digunakan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 7 Interpretasi Korelasi "#$ . 
 

Nilai "#$  Keterangan 

   ���  hitung > ���  tabel Valid  

���  hitung <  ��� tabel Tidak Valid 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 112). 
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2. Uji Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Menurut Sukardi (2010:122). Untuk menguji reliabilitas instrumen, 

peneliti menggunakan rumus dari Cronbach Alpha, yaitu: 

 

�'' = ( �
� − 1+ ,1 − ∑ ./0

.�0 1 

 

Keterangan: 

�''  : Koefisien reliabilitas tes atau koefisien  Alfa. 

 �         : Banyaknya butir item atau butir soal. 

∑ ./0   : Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal. 

.�0   : Varians total. (Suharsimi Arikunto, 2010:239). 

 

Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 

���� !  = r(α,n-2). Jika �11 ≥���� !, maka instrumen reliabel.  

 

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas 

 

Reliabilitas Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber (Anas Sudijono, 2011:208). 

 

Perhitungan pada uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu apabila hasil analisis perhitungan uji reliabilitas diperoleh nilai 0,60 

< r11 ≤ 0,80 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan 

kategori tinggi.  
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

 

Soal yang dikatakan baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal 

disebut indeks kesukaran (difficulty index) (Zainal, 2011: 226). Untuk 

pengujian taraf kesukaran digunakan rumus sebagai berikut : 

Rumus untuk mencari P adalah: 

3 = 4
5. 

Keterangan : 

P : Indeks kesukaran. 

B  : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu  dengan  betul. 

JS  : Jumlah seluruh peserta tes. (Daryanto, 2010:179). 

 

Perhitungan uji tingkat kesukaran untuk setiap butir soal dihitung. Besar 

tingkat kesukaran soal berkisar antara 0,00 sampai 1,00 yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori.  

 

Tabel 9. Tingkat kesukaran 

 

Proportion Correct (P) Kategori Soal 

P ≤ 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Terlalu Mudah 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D 

(Bandung : Alfabeta,  2016). 

 

Perhitungan uji tingkat kesukaran yang akan digunakan dalam penelitian 

ini yaitu apabila hasil analisis perhitungan uji tingkat kesukaran diperoleh 

P > 0,70 maka instrumen penelitian dengan kategori terlalu mudah tidak 

dipakai atau dihilangkan. 
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4. Uji Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah (Suharsimi, 2010:225). Adapun rumus untuk 

menentukan daya pembeda tiap item instrumen penelitian sebagai berikut: 

 

6 =  4757 − 4858 =  37 − 38 

 

Keterangan : 

J : Jumlah peserta tes. 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas. 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar. 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar. 

PA = 
89
:9  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 

PB =
8;
:;   : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

Tabel 10. Klasifikasi daya pembeda 

 
Daya Pembeda Keterangan 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (excellent) 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:  232) 

 

Perhitungan pada uji daya beda yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu apabila hasil analisis perhitungan uji daya beda diperoleh nilai 0,21-

1,00 maka instrumen penelitian dalam kategori cukup, baik dan baik sekali 
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yang hasil analisisnya 0,00-0,20 termasuk kategori jelek. Berikut 

perhitungan uji daya pembeda: 

 

5. Uji Tingkat Pengecoh 

 

Terdapat alternatif jawaban pada soal pilihan ganda yang menjadi soal 

pengecoh (distractor). Dengan menghitung pola jawaban soal, maka dapat 

ditentukan apakah suatu pengecoh berfungsi dengan baik atau tidak. 

Pengecoh (distractor) dianggap baik, jika jumlah peserta didik yang 

memilih soal pengecoh 5% dari pengikut tes (Fitriatun, Atik, 2016:5). Uji 

tingkat pengecoh dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

IP = 
<

��
8��=
'� x 100% 

 

Keterangan: 

IP = Indeks pengecoh. 

P  = Jumlah responden yang memilih jawaban pengecoh. 

N  = Jumlah responden yang ikut tes. 

B  = Jumlah responden yang menjawab benar pada setiap  soal. 

N  = Jumlah alternatif jawaban. 

I   = Bilangan tetap. 

 

Seperti perumusan dan susunan kalimatnya, jika semua peserta didik dapat 

menjawab benar pada butir soal tertentu (sesuai dengan kunci jawaban), 

maka IP = 0 yang menyatakan bahwa soal tersebut jelek. Dengan 

demikian, pengecoh tidak berfungsi (Zainal, 2011: 357). Tujuan dari 

pemasangan pengecoh (distractor) dalam setiap butir item yaitu agar dari 

sekian banyak peserta didik yang mengikuti tes ada yang tertarik untuk 

memilihnya.  

Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu untuk dapat 

dibedakan dengan yang mampu (Amalia, 2012:23-24). Distribusi suatu 

pengecoh dapat dilihat dari proporsi endorsing yang menjawab pengecoh. 
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Pengecoh tergolong baik, jika minimal dipilih oleh 2% sedangkan jika 

kurang dari 2%, maka termasuk ke dalam kategori yang tidak baik (Emi 

dkk, 2017:27). Butir soal yang baik pengecohnya dipilih secara merata 

yang telah mengisi tidak benar. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa soal 

dikatakan dalam kategori baik dengan nilai > 0,02.  

 

I. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah normal atau tidaknya 

suatu distribusi data (Imam Gunawan, 2016: 93). Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut: 

�>/�?=@0 =  ∑ �AB
A ��
A 

C/D' k 

 

Keterangan: 

�>/�?=@0  = nilai IℎK �L�M��� 

fo   = frekuensi hasil pengamatan 

fe   = frekuensi yang diharapkan  

(Ridwan, 2013: 121). 

Selanjutnya membandingkan �>/�?=@0  dengan nilai ���� !0  untuk N = 0,05  
dan derajat kebebasan �M�� = � − 1, maka dikonsultasikan pada tabel 

Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 

Jika �>/�?=@ 0 ≤  ���� !0  artinya distribusi data normal, dan 

Jika �>/�?=@0 ≥ ���� !0  artinya distribusi data tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Setelah uji normalitas, dilakukan pula uji homogenitas. Uji ini untuk 

mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Apakah sampel 

yang diteliti berdistribusi homogen atau tidak (Nuryadi et al, 2017:89) 
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Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi-

variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak.  

Menurut Kadir (2015:  170) yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Z =  [\"]\^ _`"a`b\"
[\"]\^ _`"c`d]e  

 

Tabel 11. Kriteria Uji Homogenitas 

 
Probabilitas Artinya 

f>/�?=@ ≥ f��� ! Tidak Homogen 

f>/�?=@ < f��� ! Homogen  

 

3. Uji N-Gain 

 

Gain merupakan selisih antara nilai posttest dan pretest, gain 

menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

setelah pembelajaran dilakukan oleh pendidik. Data yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif diperoleh dari pretest dan posttest adalah hasil 

belajar IPA. Untuk menghitung data tersebut digunakan perhitungan n-

gain. Lei Bao, menyatakan bahwa n-gain adalah peningkatan hasil pretest 

dan posttest yang dihitung menggunakan analisis rata-rata peningkatan 

dinormalisasi (average normalized gain). Perhitungan nilai gain dapat 

dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

� = .gBh� − .gi .j�Ch − .gi  

 

Keterangan: 

g : Skor gain dinormalisasi. 

Spost : Skor posttest. 

Spre : Skor pretest. 

Kriteria rata-rata n-gain yang dinormalisasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 12. Kriteria rata-rata N-Gain yang Dinormalisasi 

 
Gain yang Dinormalisasi Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber : Richie Erina dan Heru Kuswanto (2015:  202-211). 

 

J. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut: 

Keterangan: 

k� : Ada  pengaruh Integrative Learning terhadap peningkatan pemahaman 

konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri 

Katon 

kl : Tidak ada pengaruh Integrative Learning terhadap peningkatan 

pemahaman konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 

Negeri Katon 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Integrative Learning terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA Peserta 

Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri Katon, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Integrative Learning terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 41 Negeri Katon. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata N-gain 

pada kelas eksperimen 0,47. Dengan demikian uji hipotesis pada hal ini 

dibuktikan juga dari pengujian guna mengetahui pengaruh model terhadap 

pemahaman konsep IPA yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

Integrative Learning terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA Peserta 

Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Negeri Katon. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan, hasil data lapangan dan data analisis, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi peserta didik 

Pada proses pembelajaran diharapkan peserta didik harus serius dan 

berperan aktif dalam pembelajaran, harus lebih banyak bertanya, dan giat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pendidik, agar 

peserta didik dapat terlatih dengan baik. 
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2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat memotivasi peserta didiknya untuk melakukan 

kegiatan dengan baik sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai lembaga pendidikan untuk mencerdaskan generasi penerus, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan baik dalam hal sarana 

prasarana, proses pembelajaran, dan hal-hal yang dapat menunjang dan 

memperbaiki mutu pendidikan. 

 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah 

satu acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi serta 

peneliti lain diharapkan bisa melakukan penelitian lanjutan mengenai 

model pembelajaran-pembelajaran yang lebih bervariasi misalnya dengan 

menggunakan dua model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep IPA terutama di Sekolah Dasar.
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